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     Abstrak 

 

 Jual beli merupakan masalah hubungan antar manusia yang bersifat duniawi 

sehingga kita dapat mengatur pelaksanaanya sepanjang mencapai kemaslahatan umat dan 

sesuai dengan kehidupan masyarakat serta tidak bertentangan syariat Islam. Berangkat 

dari sinilah penyusun berusaha untuk melakukan penelitian berdasarkan fenomena jual 

beli yang ada dimasyarakat yaitu Jual beli ikan dengan sistem pancingan yang dilakukan 

oleh masyarakat (khususnya penjual dan pembeli) dusun Ringinsari Maguwoharjo Kec. 

Depok Sleman. Jual beli di masyarakat dusun ringin sari Sejak lama telah dilakukan, 

karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat. Dalam jual beli yang dilakukan di 

masyarakat setempat adalah jual beli yang masih samar atau ada unsur ketidak jelasan 

dalam memperoleh barangnya. Bahwa penjual menyerahkan barangnya kepada pembeli 

sepenuhnya dengan diberi waktu yang yang telah disepakati bersama. 

Kendatipun permasalahan jual beli sudah menjadi rahasia umum, namun 

penyusun khusus mengangkat masalah jual beli sistem pancingan ini dengan 

mengumpulkan segala sesuatu yang berhubungan dengan hal tersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research)yang menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif dengan pengumpulan data melalului observasi, interview, dan dokumentasi. 

Analisis yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan pendekatan tinjauan hukum 

Islam.  Dari hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa, pelaksanan jula beli ikan 

dengan sistem pancingan terjadi setelah adanya kesepakatan transakasi antara penjual dan 

pembeli ikan. 

Adapun akad jual beli yang mereka gunakan adalah dengan akad secara lisan, 

dengan kata lain dari pihak penjual menyerahkan ikan yang ada di kolam kepada pembeli 

dengan tidak tertulis sesuai kesepakatan bersama. Mengacu dalam penelitian yang 

penulis lakukan bahwa jual beli ikan dengan sistem pancingan adalah sah karena telah 

memenuhi syarat dan rukun jual beli.  Akan tetapi agar jual beli tersebut dipandang tidak 

terlalu menguntungkan salah satu pihak maka dari itu dari kedua belah pihak harus saling 

terbuka, terutama bagi penjual. Agar tidak terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli 

dikemudian hari. 
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PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang mempunyai aturan universal mengatur segala 

aspek kehidupan umat manusia baik dalam bidang ibadah maupun muamalah. Hal 

ini menunjukan bahwa ajaran Islam selalu dapat berkembang sesuai dengan 

kondisi dan situasi masyarakat. Islam selalu mengajarkan kepada pemeluknya 

agar dalam menempuh hidupnya mereka dapat menyesuaikan dengan aturan-

aturan syariatnya. Kesemuanya itu dalam rangka mendapatkan kebahagaian dunia                            

dan akhirat dengan tetap berpedoman pada al-Qur’an dan as-Sunah. 

Konsekuensi seseorang memeluk Islam adalah menjadikan aqidah Islam 

sebagai standar berfikir dan standar berperilaku, terikat pula seluruh perbuatanya 

dengan hukum syara’ atau syariat Islam (Hukum Islam). Disamping itu, mereka 

juga harus memahami Islam sebagai agama yang dapat memecahkan seluruh 

problem kehidupan, sehingga mereka mempunyai keyakinan seperti yang 

dikehendaki oleh agamanya. Islam merupakan sistem kehidupan sebagai mabdah 

(ideologi) yang menjadi way of life. 

Memahami Allah SWT sebagai pencipta alam semesta dan segala isinya, 

serta mengetahui segala sesuatu yang ada di dunia, sehingga hanya Allah lah yang 

dapat memberikan solusinya, yakni agama Islam. Oleh sebab itu, Allah mengutus 
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para rasulnya untuk membawa berita gembira dan peringatan. Hal itu guna 

menunjukan manusia kepada sesuatu yang telah diperintahkan dan dilarangnya, 

serta menjelaskan berbagai kepecayaan, perkataan, perbuatan yang diridhai dan 

murkai-Nya. Dia juga menentukan segala perkara yang diperselisihkan diantara 

mereka dan menegakkan di antara mereka, baik yang berkaitan dengan hubungan 

antara sesama maupun hubungan mereka dengan Sang Pencipta. 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa Allah SWT, mengatur 

hubungan lahir antara manusia dengan Allah dalam rangka menegakan Hablun 

min Allah dan hubungan antara sesama manusia dalam rangka menegakan hablun 

min al-nas yang keduanya merupakan misi kehidupan manusia yang diciptakan 

sebagai khalifah di atas bumi. Hubungan antara sesama manusia itu bernilai 

ibadah pula bila dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah yang diuraikan dalam 

kitab fiqh.1

Hubungan antara sesama manusia berkaitan dengan harta ini dibicarakan 

dan diatur dalam kitab-kitab fiqh karena kecenderungan manusia kepada harta itu 

begitu besar dan sering menimbulkan persengkataan sesamanya , kalau tidak 

diatur, dapat menimbulkan ketidak stabilan dalam pergaulan hidup antara sesama 

manusia. Disamping itu penggunaan harta dapat bernilai ibadah bila digunakan 

sesuai dengan kehendak Allah yang berkaitan dengan harta itu.  

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai makhluk sosial, yaitu 

makhluk yang memiliki kodrat hidup bermasyarakat maka sudah semestinya jika 

                                                 
1 Amir Syarifudin, Garis-garis Besar FiqhI, cet. I, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm 

176. 
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mereka akan saling membutuhkan antara satu dengan lainya dalam bentuk 

hubungan guna mencukupi segala kebutuhanya2

Sejarah dunia telah membuktikan, bahwa manusia tidak akan pernah bisa 

lepas dari pergaulan yang mangatur hubungan antara sesamanya di dalam segala 

keperluanya 3 karena sejak dilahirkan sampai meninggal dunia manusia selalu 

mengadakan hubungan dengan manusia lain. Hubungan itu timbul berkenaan 

dengan pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohaninya. Untuk memenuhi 

kebutuhan jasmani dan rohani manusia selalu mewujudkan dalam suatu kegiatan 

yang lazim disebut sebagai ‘tingkah laku’. Tingkah laku yang kelihatan sehari-

hari terjadi sebagai hasil proses dari adanya minat yang diniatkan dalam suatu 

gerak untuk pemenuhan kebutuhan saat teretentu. Di dalam kegiatan itulah pada 

umumnya manusia melakukan kontak dengan manusia lain.  

Islam tidak membatasi kehendak seseorang dalam mencari memperoleh 

harta selama yang demikian tetap dilakukan dalam prinsip umum yang berlaku 

yaitu halal dan baik.  

Dalam jual beli, Islam juga telah menentukan aturan-aturan sehingga 

timbullah suatu perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi terhadap 

peralihan hak atas suatu benda (barang) dari pihak penjual kepada pihak pembeli 

baik itu secara langsung maupun tidak (tanpa perantara). Maka dalam jual beli 

tidak lepas dari rukun-rukun dan syarat-syaratnya. Oleh karena itu, dalam praktek 

                                                 
2 H. Faturahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, bag. I, Cet I, Jakarta: Balai Pustaka, 

1997) hlm. 40. 
 
3 Abdullah Siddik al-haji, Inti dasar hukum dagang Islam, Cet. I, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1993) hlm, 55. 
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jual beli harus dikerjakan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah digariskan 

oleh Islam.  

Sehubungan dengan hal itu, Islam sangat menekankan agar dalam 

bertransaksi harus didasari dengan i’tikad yang baik, karena hal ini memberikan 

pedoman kepada umatnya untuk selalu berupaya semaksimal mungkin dalam 

usahanya, sehingga di antara kedua pihak tidak ada yang merasa dirugikan. 

Manusia sebagai makhluk individual yang memiliki berbagai keperluan hidup, dia 

telah disediakan Allah SWT berbagai benda yang dapat memenuhi kebutuhanya. 

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan yang beragam tersebut tidak mungkin hanya 

akan diproduksi sendiri oleh individu yang bersangkutan, dengan kata lain ia 

harus bekerja sama dengan orang lain.  

Syari’at juga mengatur larangan memperoleh harta dengan jalan batil 

seperti perjudian, riba, penipuan dalam jual beli, dan mengharamkan riba. Oleh 

karena itu, bunga transaksi tersebut bukanlah cara yang dibenarkan untuk 

memperoleh dan mengembangkan harta. Batasan antara perkara yang halal dan 

haram sangatlah jelas. Hal ini telah dinyatakan dalam firman Allah SWT: 

  4اوبم الربيع وحرال االله واحلّ

Dari ayat tersebut, Allah melarang mencampurkan hak dan batil dalam 

semua perkara, terdapat batas yang jelas terhadap keduanya. Sesungguhnya segala 

yang halal dan haram telah dijelaskan-Nya, serta sesuatu yang ada di antara 

keduanya (subhat) yang mana kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Prinsip 

                                                 
4 Al-Baqarah (5): 275 
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pokok dalam Islam adalah mengerjakan kedua hal yang ada (dunia dan akhirat), 

kecuali segala sesuatau yang telah diharamkan dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi. 

Larangan tersebut sangatlah terbatas jumlahnya, baik berupa barang maupun 

perbuatan. 

Dalam praktek jual beli di masyarakat, kadangkala tidak mengindahkan 

hal-hal yang sekiranya dapat merugikan satu sama lain. Kerugian tersebut ada 

kalanya berkaitan dengan obyek ataupun terhadap harga. Kerugian ini disebabkan 

karena ketidaktahuan ataupun kesamaran dari jual beli tersebut. Praktek jual beli 

ikan di Dusun Ringin Sari  Maguwoharjo, Depok, Sleman, yaitu jual beli yang 

mengandung unsur ketidaktahuan atau kesamaran terhadap obyek yang telah 

diperjualbelikan. Baik penjual maupun pembeli tidak dapat memastikan wujud 

dari obyek yang diperjualbelikan berdasarkan tujuan akad, yakni jual beli ikan 

dengan sistem “pancingan”.  

Kegiatan jual beli tersebut sudah terbiasa dilakukan dan sudah menjadi 

adat atau kebiasaan  oleh masyarakat setempat sehingga hal tersebut ada yang 

menganggap sesuatu hal yang wajar atau bisa diterima secara umum. Kesemuanya 

itu dilihat dari pihak penjual maupun pembeli.  Untuk itu, penulis merasa tertarik 

untuk meneliti tentang bagaimana pelaksanaan jual beli ikan dengan sistem 

pancingan di dusun Ringin Sari Maguwoharjo, Depok, Sleman dalam perspektif 

hukum Islam. 
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B. Pokok Masalah 

Atas dasar pemikiran di atas, pokok masalah dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek jual beli ikan dengan sistem pancingan di Dusun 

Ringin Sari Maguwo harjo Kec. Depok Kab. Sleman? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Praktek Jual beli ikan dengan 

sistem pancingan Tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan bagaimana praktek jual beli ikan di Dusun Ringin sari  

Maguwoharjo Kec. Depok Sleman. 

b. Menjelaskan status hukum terhadap jual beli ikan dengan sistem 

pancingan ditinjau dari hukum Islam. 

2 Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai sumbangan bagi khazanah ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang muamalat. 

b. Untuk memberikan masukan kepada masyarakat berupa sumbangan 

pemikiran yang berkitan dengan jual beli dengan sistem pancingan. 

c. Menambah khasanah pengetahuan masyarakat tentang praktek jual beli 

yang terjadi di masyarakat Islam Indonesia, sehingga nantinya dapat 

dijadikan pertimbangan dalam pemecahan masalah. 

 



 7

d. Memberikan tambahan kepada masyarakat khususnya bagi penjual dan 

pembeli di Dusun Ringin sari mengenai teori-teori jual beli menurut 

hukum Islam, diharapkan dengan teori tersebut masyarakat akan 

meneyesuaikan diri dengan hukum yang telah 

e. Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan hokum pada umumnya dan 

hukum Islam pada Khususnya, terutama pada masalah jual beli Ikan 

dengan sistem Pancingan 

 

D. Telaah Pustaka. 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka 

untuk mendukung analisa yang lebih komprehensif, penulis berusaha untuk 

melakukan kegiatan awal telaah pustaka yang mana terdapat adanya relevansi 

topik-topik yang akan diteliti. Pembahasan skripsi mengenai jual beli secara 

umum sudah banyak ditemukan, akan tetapi secara khusus jual beli ikan dengan 

sistem pancingan  belum ada yang mengangangkatnya. Pembahasan skripsi 

mengenai pelaksanaan jual beli ikan yang ditulis oleh Mutihatin Kholisoh, yaitu 

jual beli ikan dengan sistem tebasan di Desa Bulusan Kecamatan Karang Tengah 

Kabupaten Demak. Jadi, skripsi tersebut tidak berhubungan langsung dengan 

skripsi yang akan penulis lakukan. 

  Berikutnya skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Pelaksanaan Jual Beli Tembakau di Desa Bansari Kac. Bansari Kab. 

Temanggung”. Skripsi ini lebih menekankan adanya unsur gharar atau penipuan 

dalam proses jual beli tembakau tersebut dan adanya ketidakadilan dalam 
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bermuamalah yaitu pengambilan hak oleh pedagang dan adanya perbuatan 

spekulasi yang sengaja dilakukan oleh para penjual atau pembeli.5

Jual beli merupakan kebutuhan doruri dalam kehidupan manusia, artinya 

manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli, maka Islam menetapkan 

kebolehanya sebagaimana dinyatakan dalam banyak keterangan al-qur’an dan 

Hadis Nabi. Karena jual beli tiu sendiri termasuk dalam bidang muamalah, tujuan 

hukum muamalah yaitu mewujudkan manusia, sedang yang dimaksud maslahat 

adalah menarik kemanfaatan dan menolak kemafsadatan, sehingga hukum Islam 

dalam bidang muamalah berdasarkan prinsip, bahwa segala sesuatu yang 

bermanfaat boleh atau boleh dilakukan sedangkan yang mendatangkan 

kemadlaratan dihindari atau ditolak.  

 Menurut hukum adat, pengertian jual beli adalah sebagai berikut: 

Jual beli adalah perbuatan tukar menukar dengan pembayaran dimana 

penjual berkewajiban menyerahkan barang yang dijualnya dan berhak menerima 

pembayaran dari pihak pembeli dan pembeli berkewajiban menyerahkan uangnya 

dan berhak menerima barangnya dari penjual6   

Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya Falsafah Hukum Islam 

menerangkan bahwa untuk mencapai kebutuhan hidup yang semakin komplek, 

maka pemenuhan kebutuhan pokok ditempuh dengan berbagai cara, di antaranya 

                                                 
 5 Rohaniah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Jual beli Tembakau di Desa 
Bansari Kec Bansari Kabupaten. Temanggung,. “ Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005). 
 

6 Sunaryo dan Muhammad Yunus, Hukum Perhutangan Adat, (Surakarta:UNS, 1991),    
hlm. 30. 
 

 



 9

dengan jual beli. Bahkan menurutnya, kehidupan bermasyarakat itu bertitik pusat 

pada jual beli.7

Dalam transaksi jual beli wajib adanya sighat (ucapan) akad itu sendiri, 

misalnya dengan kata ‘jual’ dan ‘beli’ yang mana kata-kata seperti itu 

menunjukan dari salah satu pihak disebut penjual dan pihak lain disebut pembeli. 

Karena Ijab dan qabul merupakan syarat syahnya jual beli, sehingga 

apabila dalam jual beli tidak terdapat ijab dan qabul, maka jual beli tersebut 

dipandang tidak sah. 

Dalam perjanjian jual beli, persetujuan merupakan salah satu syarat yang 

harus harus dipenuhi karena dengan persetujuan akan jarang menimbulkan adanya 

perselisihan diantara kedua belah pihak, yang saling mengadakan perjanjian dan 

sebagai konsekuensi dari persetujuan itu. 

  

E. Kerangka Teoretik 

Manusia hidup di dunia ini tidak akan lepas dengan usaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

tersebut, sangatlah bermacam-macam bentuknya. Termasuk di dalamnya adalah 

usaha jual beli Allah SWT berfirman:  

8وابم الربيع وحرال   االلهواحلّ

           Jual beli sebelumnya telah ada dan dipraktekkan sejak zaman Rasulullah 

SAW. Pada prinsipnya Rasulullah Mengajarkan agar dalam pelaksannaan jual beli 

                                                 
              7 Hasbi ash-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, Cet II, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm.  

       8 Al-Baqarah (2): 275 
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tidak ada pihak yang dirugikan baik dari pihak penjual maupun pihak pembeli, 

seperti halnya jual beli garar yang didalamnya mengandung unsur spekulasi yang 

akan merugikan salah satu pihak, sebagaimana hadis nabi: 

9الغرر بيع وعن صاةالح بيع عن وسلّم عليه االله صلّ االله رسول ى

Jual beli dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat dan 

rukunya, begitu juga harus ada unsur kerelaan atau saling rela antara kedua belah 

pihak. Jual beli yang dilarang dari segi kerugian, seperti yang disebabkan oleh 

kesamaran. Kesamaran terdapat pada perkara yang dijual dari segi ketidak tahuan 

terhadap ketentuan obyek perikatan atau terhadap penentuan perikatan itu sendiri 

terhadap keadaan harga dan barang yang dijual, terhadap masa pembayaran harga, 

tentang wujudnya harga atau tidak menguasainya.  

Menurut as-Sayyid Sabiq, Jual beli adalah pertukaran harta benda atas 

saling rela atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.10 

Sedangakan menurut BW, jual beli adalah suatu perjanjian timbal balik yang 

mana pihak satu adalah si penjual, dia akan menyerahkan hak milik atas suatu 

barang, sedangkan pihak yang lain (si pembeli) berjanji untuk membayar harta 

yang terdiri atas sejumlah uang sebagai imbalan perolehan dari hak milik 

tersebut.11

                                                 
9 Imam Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Buyu’, Bab Butlanu Ba’ial Hasan wa al-Ba’I 

alldzi Fi’lu al-Garrar, Beirut: Dar al-Fikr,t,t 
 
10 As-Sayid Sabiq, Fiqh As-Sunah,  
 
11 R. Subekti, Aneka Perjanjian , Cet. Ke-10, (Bandung:: CV. Diponegoro, 1984), hlm. 

13. 
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Sedangkan, pengertian jual beli menurut hukum adat adalah perbuatan 

tuka-menukar dengan pembayaran di mana penjual berkewajiban menyerahkan 

barang yang dijualnya dan berhak menerima pembayaran dari transaksi yang telah 

dilakukan, sementara itu pembeli berkewajiban menyerahkan pembayaran atau 

uangnya kepada yang berhak menerima barangnya.12  

Dari beberapa pengertian jual beli tersebut di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa jual beli merupakan tukar menukar barang dengan barang, 

barang dengan uang yang demikian melakukan ini akan menimbulkan keterikatan 

bagi kedua belah pihak berupa kewajiban membayar harga dan menyerahkan 

barang. Menurut Sulaiman Rasyid dalam bukunya Fiqh Islam menyebutkan 

bahwa hukum-hukum berkaitan dengan jual beli adalah : 

 

1. Mubah (boleh) ialah asal hukum jual beli 

2. Wajib, seperti wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa Qadhi 

menjual harta Muflis (orang yang lebih banyak hutangnya dari pada 

hartanya). 

3. Haram, sebagaimana jual beli yang terlarang menurut nash. 

4. Sunat, seperti jual beli kepada sahabat dan kepada orang yang sangat 

berhajat kepada barang itu.13

                                                 
12 Sunaryo dan Muhammad Yunus, Hukum Perhutangan  Adat, (Surakarta: UNS, 1991), 

hlm.30. 
 
13 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, cet,27, (Bandung: Sinar Baru, Algen Sindp 1994), hlm. 

278. 
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Ini berpangkal dari ketidakmungkinan menyerahkanya. Tujuan 

hukum dari bidang muamalah mewujudkan kemaslahatan manusia, dan yang 

dimaksud maslahat adalah jual beli jalbmanfaaat wa daf’ul madlorot, yaitu 

menarik kemanfaatan dan menolak kemadlorotan, jadi dalam hukum Islam segala 

sesuatu yang bermanfaat boleh dilakukan, sedangkan yang mendatangkan 

madlorot dilarang. Selain membahas tentang jual beli di sini penulis juga 

mengemukakan prinsip-prinsip muamalat yang tidak boleh ditinggalkan apabila 

mengadakan transaksi jual beli yaitu: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, yang ditentukan lain 

al-Qur’an dan sunah rasul. 

2. Muamalah dilakuakan atas dasar suka rela, tidak mengandung unsur       

paksaaan 

3. Muamalah dilakukkan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madharat dalam kehidupan bermasyarakat. 

4.Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadialan, menghindarkan 

dari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.14  

Adapun penjelasan dari masing-masing prinsip-prinsip sebagaimana 

tersebut datas adalah sebagai berikut : 

Prinsip pertama mengandung arti bahwa hukum Islam memberi kesempatan 

luas bagi perkembangan bentuk dan macam muamalah baru, sesuai dengan 

perkembangan kehidupan masyarakat. 

                                                 
14 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum muamalat, hlm.10. 
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Prinsip kedua memperingatkan agar kebiasaan kehendak pihak-pihak 

bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap kebebasan kehendak itu 

berakibat tidak dapat dibenarkanya suatu bentuk muamalah. Misalnya seseorang 

yang dipaksa menjual atau membeli suatu barang padahal ia tidak 

menginginkanya. Jual beli yang terjadi dengan cara paksaan itu dipandang tidak 

sah. 

Prinsip ketiga memperingatkan bahwa suatu bentuk muamalah dilakukan 

atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari madharat dalam 

hidup masyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk muamalah yang merusak 

kehidupan masyarakat tidak dibenarkan. Sedangkan prinsip yang keempat 

menentukan bahwa segala bentuk muamalah yang mengandung unsur penindasan 

tidak dibenarkan. 

 Adapun dalam prinsip-prinsip muamalat juga disebutkan bahwa muamalat 

dilakukan dengan memilih nilai keadilan dan menghindarkan unsur-unsur 

penganiayaan dan mengambil kesepakatan. 

Praktek jual beli dalam Islam dapat terlaksana apabila ada unsur-unsur 

sebagai berikut: 

1). Subyek akad 

2). Obyek akad 

3). Sighat akad 

Untuk persaratan dari unsur-unsur di atas akan penulis jelaskan pada unsur 

yang kedua, mengingatkan persoalan dalam penelitian tentang jual beli ini 

terdapat pada obyeknya. 

 



 14

Obyek akad itu sendiri harus sesuai dengan syarat-syarat yang sudah ada 

yaitu: 

1) Bersih (suci) barangnya 

2) dapat dimanfaatkan 

3) Milik orang yang melakukan akad 

4) Dapat diketahui 

5) Barang yang diakadkan ada ditangan 

  As-sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqhsunnah menyebutkan hukum-hukum 

yang bersangkut paut dengan jual beli adalah : 

1. Mubah (boleh) ialah asal hukuim jual beli 

2. Wajib, seperti wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa Qadhi 

menjual harta muflis (orang yang lebih banyak hutangnya dari pada 

hartanya). 

3. Haram, sebagaimana rupa- rupa jual beli yang terlarang menurut nash. 

4. Sunat, seperti jual beli kepada sahabat dan kepada orang yang sangat 

berhajat kepada barang itu.15

 

F. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis akan lakukan ini termasuk kategori 

penelitian lapangan (field research), yaitu penulis berusaha mendata 

                                                 
15 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah, 12 
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langsung bahan-bahan yang ada di lapangan, tentang bagaimana praktek 

jual beli ikan dengan sistem pancingan. 

2.  Sifat Penelitian 

Adapun sifat penelitian adalah deskriptif analitik, yaitu berusaha 

menggambarkan kondisi jual beli ikan dengan sistem pancingan Di Dusun 

Ringin sari  Maguwoharjo Kecamatan Depok Sleman. 

3.  Pendekatan Masalah 

Menggunakan pendekatan normatif dengan tujuan untuk mendekati 

masalah-masalah yang ada dengan cara melihat keadaan penjual dan 

pembeli yang melaksanakan jual beli ikan dengan sistem pancingan, 

apakah sesuai dengan hukum Islam atau tidak 

4.  Populasi dan Sample 

a). Populasi 

Menurut Sutrisno Hadi, “Populasi dibatasi sejumlah penduduk atau 

individu yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama.”16 Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah para penjual dan pembeli 

ikan dengan sistem pancingan di dusun Ringin sari Maguwoharjo Depok 

Sleman. 

 

 

 

 
                                                 

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research, (Yogyakarta: FP. UGM, 1987), 
hlm.220 
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b). Sampel 

           Menurut Kuntjaraningrat, sampel adalah bagian keseluruhan dari 

populasi yang menjadi obyek penelitian yang sebenarnya.17 Metode 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. Penelitian ini mengambil sampel dari 

populasi, yaitu para penjual dan pembeli ikan dengan sistem  pancingan 

sementara jumlah populasi yang penulis gunakan dalam penelitian 

terhadap pelaksanaan jual beli ikan berjumlah 12 orang. 

5.  Pengumpulan Data 

Sesuai dengan kajian ini, maka pengumpulan data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan yaitu dengan 

menggunakan beberapa metode. Adapun metode tersebut adalah: 

a) Observasi 

Penulis mengamati secara langsung obyek yang diteliti, baik 

dengan cara mengamati maupun mencatatnya 

b) Interview 

Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui observasi. Penulis mencari data dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan harapan 

terkumpul data yang semaksimal mungkin dan menjadi pelengkap 

terhadap data yang lainya. 

 

                                                 
17 Kuntjaraningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), 

hlm.162 

 



 17

6.   Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam mengolah data hasil 

penelitian ini bersifat kualitatif yang kelak menghasilkan data deskriptif.18 

Adapun analisis ini dilakukan dengan metode deduktif yaitu mengambil 

dan menganalisis data yang bersifat umum untuk dapat memberi ketegasan 

bahwa di dalam yang umum itu terdapat bukti yang khusus. Yakni aplikasi 

dari nash terhadap pelaksanaan jual beli ikan dengan sistem pancingan. 

Kemudian induktif yaitu mengambil dan menganalisis data yang bersifat 

khusus dapat memberikan ketegasan bahwa yang khusus terdapat yang 

umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan kemudahan mengenai 

skripsi ini, maka penulis mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai 

berikut : 

Bab Pertama, penulis memaparkan tentang pendahuluan yang 

berisikan tentang latar belakang masalah, yakni mengenai gambaran secara 

umum tentang bagaimana praktek jual beli ikan dengan sistem pancingan serta 

menggambarkan bagaimana munculnya suatu pokok permasalahanya. Pokok 

permasalahan dalam hal ini menggambarkan tentang permasalahan dasar yang 

digunakan oleh penulis dalam penulisan sekripsi ini.  

                                                 
18 Arif Furhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hlm. 164.  
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Tujuan dan manfaat penelitian dalam penelitian ini, penulis mencoba 

menggambarkan apa yang menjadi target uatama dalam skripsi ini. Telaah 

pustaka dan kerangka teoritik merupakan alat bantu yang digunakan oleh 

penulis sebagai dasar analisis terhadap objek yang menjadi bahasan dalam 

skripsi ini. Metode penelitian merupakan alat analisis yang digunakan oleh 

penulis dalam mengantarkan kepada suatu kesimpulan bagaimana pandangan 

hukum Islam terhadap praktek jual beli ikan dengan sistem pancingan.  

Sistematika pembahasan sebagai alat pengantar pembahasan agar 

dapat tersusun secara sistematis, sehingga dapat mengantarkan pembaca dalam 

mendalami hasil dari tulisan ini. Secara umum dalam bab I ini 

menggambarkan berbagai hal yang melatar belakangi penulis melakukan 

penelitian ini, sehingga dapat memudahkan penulis dalam mengantarkan 

pembaca kepada pembahasan bab selanjutnya.  

Bab kedua membahas tentang pengertian jual beli dalam Islam 

meliputi pengertin jual beli, dasar-dasar hukum jual beli, rukun dan syarat 

syahnya jual beli. Bahasan ini ada di bab dua, karena untuk mengetahui 

bagaimana dasar hukum jual beli menurut hukum Islam. 

Bab ketiga membahas tentang keadaan geografis Dusun Ringin Sari 

jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, mata pencaharian dan agama, 

serta struktur masyarakat dan kultur yang ada. Hal ini juga didukung dengan 

pengetahuan masyarakat akan pengetahuan Islam. Kemudian juga 

digambarkan praktik jual beli ikan dengan sistem pancingan yang meliputi 

akad yang digunakan, cara menentukan harga, serta sebab-sebab yang timbul 
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baik dari penjual maupun pembeli berkaitan dengan jual beli ikan dengan 

sistem pancingan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan beberapa 

teknik penggalian. 

Bab keempat merupakan pembahasan terhadap praktek jual beli ikan 

dengan sistem pancingan dalam prespektif hukum Islam dengan metode 

normative hukum Islam. Dalam bahasan ini meliputi analisis dari segi akad, 

analisis dari obyek dan analisis dari segi akibat dengan sumber: al-Qur’an dan 

hadis, disertai dengan ijtihad ulama 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan dan 

penutup.  

 

 



     BAB V 
 
            PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
  

 Setelah mengadakan analisa terhadap penelitian, maka pemahaman yang 

dapat kami simpulkan dari perumusan masalah serta keseluruhan pembahasan pada 

bab pertama hingga bab terakhir, setidaknya dapat dikemukaakan beberapa pokok 

pemikiran sebagai berikut:   

1. Bahwa Jual beli ikan dengan sistem pancingan yang berlaku di dusun Ringin Sari, 

merupakan tradisi atau adat yang sudah cukup lama, sistem jual beli ini dilakukan 

dengan model pancingan, disertai proses jual belinya berdasarkan perkiraan dengan 

mengandalkan pengalaman dalam rangka mengetahuai kualitas dan kuantitas ikan 

yang ada dikolam dengan cara memberi makan kekolam ikan tersebut untuk melihat 

ikan secara sekilas. Aqad dalam jual beli ikan dengan cara pancingan tersebut ialah 

dengan cara lisan artinya kesepakatan antara kedua belah pihak hanya dengan secara 

lisan untuk dijadikan dasar transaksi jual beli dari awal sampai akhir. Sehingga 

terjadilah kesepakatn oleh kedua belah pihak. Dengan kata lain dalam hal ini penjual 

atau pemilik kolam ikan menyerahkan amanhnya kepada pembeli untuk diambil 

ikanya dengan cara pancingan. 

2. Pelaksanaan praktek jual beli ikan dengan sistem pancingan Telah mememenuhi 

syarat dan rukun jual beli yang sesuai dengan syari’at Islam. 
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Oleh karena itu, jual beli yang dilakukan oleh masyarakat dusun Ringin sari 

sah karena sudah memenuhi syarat dan rukun jual beli. Dengan catatan terutama bagi 

penjual sendiri harus transparan dalam menyerahkan barangnya (ikan yang dikolam) 

kepada pembeli Supaya tidak terjadi suatu perselisihan dikemudian hari. 

Saran-saran  

a. Jual beli yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Ringin sari harus 

transparan antara penjual dan pembeli, agar tidak terjadi suatu 

perselisihan yang tidak dinginkan. 

b. Kepada penjual dan pembeli harus mempunyai kejelasan dalam 

mengadakan suatu transaksi yang telah mereka sepakati bersama  

c. Kepada pembeli, sebelum mengadakan akad terlebih dahulu sebaiknya 

melakukan pengamatan dengan cermat dan jeli terhadap objek jual beli 

dengan memeprhiotungkan harga yang akan disepakati, sehingga 

diharapkan hasil yang akan didapatkan nantinya sesuai dengan 

perkiraan  dan tidak mengalami kerugian yang banyak. 

d. Kepada penjual dan pembeli harus ada unsur keridaan atau kerelaan 

dalam melakukan transaksi jual beli agar tidak terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan. 
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LAMPIRAN  
 

TERJEMAHAN BAHASA ASING (ARAB) 
 
 
No 
  

 
Bab 

 
Hlm 

 
FN 

 
                                Terjemah 

 
1 

 
I 

 
4 

 
4 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba 

2 I 9 8 Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba 

3 I 9 9 
 

Nabi melarang jual beli hasat dan jual beli garar 

 
 
4 
 

 
 

II 

 
 

21 

 
 
7 

Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan batil kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka 
diantara kamu 

5 II 21 
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Nabi melarang jual beli hasat dan jual beli garar 
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Nabi Saw, ditanya mengenai perolehan yang baik beliau 
bersabda hasil kerja seseorang dengan tanganya dan 
setiap jual beli yang baik 
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Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba 
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    DAFTAR PERTANYAAN  
 
 
Untuk Penjual 
 

- Sudah berapa lama menekuni jual beli ikan secara pancingan? 
- Berapa kali menjual ikan dengan sistem pancingan? 
- Alasan Bapak untuk melakukan jual beli ikan dengan sistem pancingan? 
- Bagaimana proses jual belinya? 
- Bagaimana pendapat bapak tentang jual beli ikan dengan cara pancingan? 
- Bagaimana jika terjadi perselisihan? 
- Bagaimana pendapat bapak mengenai jual beli ikan secara pancingan dalam 

Islam? 
 

Untuk Pembeli 
        

- Sudah berapa lama menekuni membeli ikan dengan cara pancingan? 
- Berapa kali membeli ikan dengan cara pancingan? 
- Alasan bapak untuk membeli ikan dengan cara pancingan? 
- Bagaimana proses jual belinya? 
- Bagaimana proses tawar menawar dan menentukan harganya? 
- Bagaimana jika terjadi perselisihan? 
- Bagimana pendapat bapak mengenai jual beli ikan secara pancingan dalam Islam? 
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